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- -Berakhirnya era Perang Din_gin-tei_ah memunculkan
persoalan bara di kawasan: Pasifik, yaitu bagaimana
kawasan. ini . harus mengatur - divinya’ dengan . adanya
perubahan-perubahan. global di bidang keamanan dan
politik. Upaya negara-negara di kawasan Pasifik untuk
mengatur diri mereka adalah dengan membangun kerja
sama dalam bidang ekonomi. Kerja sama dalam bidang
ini menempati posisi penting dalam kebijaksanaan ne-
gara-negara di kawasan. Salah satu gagasan kebijaksa-
naan dalam bidang ekonomi ini adalah membangun in-
stitusi .regional yang didasarkan atas hubungan multi-
lateral. Terapi-proses pembentukan. institusi demikian

kelihatannya beriatan agak lambat, meskipun.telah.ada.. . Ri

upaya ke arah itu, misainya APEC, APEC dianggap se-
bagai.forum yang paling tepat bagi kawasan Pasifik un-
tuk mengelola masatah-masalah ekonomi kawasan,

APEC tidak hanya bersifat -multilateral “karenadia
melibatkan banyak peserta;tetapi juga modular karena
ia melibatkan berbagai pelaku yang--berbeda sesuai de-
ngan ‘masalahyang ‘ditangani. Lebih dari ‘itu, kepe+
mimpinan datam -APEC cenderung-bersifat luwes ‘darn
tidak bersifat hegemenis. Dalam arti ‘kepemimpinan
APEC d:sesua]kaa dengan masalah-masa]ah vang dlha-
dapx

'APEC menjadi berita utama dalarm surat kabar
pada akhir tahum 1993 Ketika ia mengadakart pertémuan
di Seartle, Amerika Senkat “Pertemuan Seattls ini mem-
pertcgas APEC 5ebagdi forum keria sama ekonomi
yang paling cocok untuk Asia Pasifik Meskipun tidak
mengemarkan sudtu keputusan konkret mengenai ke-
Iembagaan “APEC,” pertemuan ‘APEC kelima tersebut
telah meletakkan lendasan haru yang memben mspirasx :
bagt kelangsungan APEC : NS

Pertemuan Seattle tersebut jiga memutuskan Indo-
nesia sebagai tuan rumah Pertemuan APEC keenam ta-
hun.1894. Keputusan ini tidak hanya dipandang sebagai
keberhasilan diplomasi eckoromi Indonesia, tetapi juga
pengakuan bahwa sebagai angsota ASEAN Indonesia
mampu memainkan peran penting dalam membangun
kerja sama ekonomi Asia Pasifik.

gstiwe-pdist-int-alon-menyaifiari
berapa berita utama mengenai - Pertemuan APEC
kelima dan berita-berita mengenaf persiapan Pertemnan
APEC keenam di Jakarta bulan Movember 1994,
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I PERTEMUAN EKERJA SAMA EECONOMI ASIA
PASIFIX APFEC KE-5

A. PERTEMUAN SOM APEC
Meeting - SOM) APEC berlangsung di Seattle, AS,

tanggal 14-16 November 1593 dikadiri oleh 15 nepara
dari ASEAN, AS, Kanada, Australia, Sefandiz Baru,

Jepang, Korea Selatan, Cma, Hongkong dan ’I‘aswan'g
untuk membahas laporan Ke!ompok Para Pakar {emi-

nent persons groups - EPG), economic.rends and issites
{ETI), anggaran APEC, dan laporan Direktur Ekse-
kutif Sekretariat APEC di Singapura, Dr. William Bod-
dee.

Rekomendasi Kelompok Para Pakar kepada Konpe-
reasi Tingkat Menteri {KTM) tentang Konsep Masyara-
kat Ekonomi Asia Pasifik dan ide pembentukan kawa-
san perdagangan bebas (free trade area) sebagal tindak
lanjut APEC belum bisa diterima. Rekomandasi terse
but dipandang masih terlalu dini karena tingkat kema-
juan-ekonomi di kalangan anggota APEC belum seim-
bang. Akan lebih baik bila sesama anggota APEC me-
ningkatkan :kerja sama. uniuk mengurangi perbedaan
tingkat pertumbuhan ekonomi di antara mereka (Kom-
pas, - 20-15-1993). .

" Menla A Alates mengatakan bahwa: (1) termino-
logi masyarakat ekonomi ataw vang juga diistilahkan
komunitas ekonomi masih mengendang berbagai pe-
nafsiran. Ada yang menganggap kata komunitas dapat
dipakai sefauh tidak mempunyai implikasi teknis, tapi
ada pula yang keberatan karena implikasinya sangat
luas seperti penyeragaman kriteria, standardisasi, dan
sistem pabean; {2} langkah ke arah pembentukan perda-
gangan bebas sebagai persiapan pelembagaan APEC,
terfalu dini, tanpa merinci. alasannya. .Indonesia dan
anggota ASEAN lainnya belum siap menerima konsep
komunitas ekonomi bila kata ity diartikan sama dengan
Masyarakat Ekonomi Eropa (European FEconomic
Conimunity - EEC). Terminologi Masyarakat Ekonomi
Eropa mempunyai pengertian integrasi ekonomi pasar,
dan pelaksanaan harmonisasi dalam kebijaksanaan
ekonomi, termasuk standardisast produk (Kompas, 20-
11-1993). :

Sementara it Menlu AS, Warren Christopher me-

ANALISIS CSIS, 1994.2

mengusulkan untuk lebih melibatkan sektor swasta; (3)
AS tetap menekankan pentingnya pelaksanaan sistem
perdagangan dan investasi terbuka, meningkatkan kerja

:+'sama gntuk menyelesaikan masalah-masalah regional,

B ) 'se;:__e;::i_gnergi dan lingkungan, mempererat jalinan kerja
Pertemuan Tingkat Pejabat Tinggt (Senior Official 5 cam:

sama regional dan meningkatkan infra struktur pemba-
ngunan {Komipas, 20-11-1593).

Presiden Soeharto mengatakan bahwa: (1) keikut-

. sertaan Indonesia dalam APEC bukan berarti mening-
“'gatkan Gerakan Nonblok (GNB), atau mengabaikan
i mta—cxta GNB.. Sebahknya. kepemimpinan Nonblok

akan’ mendapat perhatian; {2) APEC diharapkan dapat
mengembangkan dialog vang konstrukeif antara negara
industri maju dan negara membangun. Di dalam APEC

“ada’ tiga negara industri maju anggota G7, vaitu AS,

Kanada dan Jepang; (3) masa depan APEC penting
karena di kawasan Asia Pasifik terletak kemungkinan
dikembangkannya kerja sama di bidang ekonomi; {4}
APEC perlu dikembangkan secara berhati-hati, dan
hendaknya memberi manfaat untuk lingkungan APEC
dan bagi semua negara di kawasan lainnya (Kompas,
21-11-1993),

KTM sepakat untuk mengurangi hambatan-ham-
batan dalam perdagangan barang, jasa, invés'_t.fasi,_dan
administrasi, serta meningkatkan akses ke data menge-
nai tarif di negara-negara APEC tanpa keluar dari prin-
sip GATT. ol . :

Kesepakatan bersama yang tertuang dalam Dekla-
rasi Kerangka Kerja Sama Perdagangan dan Investasi
Asia Pasifik (Declaration on an Asia Pacific Economic
Cooperation Trade and Investment Framework) berisi:
() rumusan tentang pembentukan kelompok Kerja
APEC untuk bidang telekomunikasi, pariwisata, kon-
servasi sumber daya kelzutan dan tekrniologi; (2) piitusan
untuk mengembangkan APEC dengan prinsip “regio-

- natisme terbuka’” dan sistem pasar yang mengarah pada

interdependensi ekonomi di kawasan Asia Pasifik. Hal
itu diperfukan karena masa depan APEC ditantang oleh
lajunya perdagangan dan investasi regional, tantangan
mana hanya bisa dihadapi dengan meningkatkan' kerja
sama, termasuk penyediaan fasilitas; (3) pengakuan
APEC bahwa prinsip GATT tetap merupakan Jandasan
sistem perdagangar dan kerja sama ekonomi APEC; (4}
prinsip kerja sama APEC, yvang tetap berpegang pada
prinsip perdagangan multilateral yang bebas; (5) keya-

RN DA {1 AP B pef aTiembagak &n Tt uK
mempercepat peningkatan perdagangan dan investasi-di
kawasan ‘Asia Pasifik; (2) harmonisasi langkah-langkah
APEC ‘adalah penfing. Sejalan dengan hal ini, AS

Kintali para menteri uniuk mendemonstrasikan visi Inter-
dependensi APEC pada komunitas perdagangan dan in-
vestasi global; (6 peranan APEC untuk mewakili ke-
pentingar: bersama kawasan Asia Pasifik dengan tetap
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'me::glkuu :prinsip. umum perdagangan -dan: 1nvesias:
- GAT] i(?} sikap; APHC untuk: mempertahankan :se-

mangat dza!og terbuka, dan memhangun konsensus de-
ngan; teiap menghargax pandangan tiap anggota;- (S) ke-
i sepakatan mengenal Ketua KTM: selanjutnya, yaitu
taiaur_x'!%d’lndonesna, ‘tahun 1995: Jepang, tahun. 1986
--Flhpma_ aty: Eahun 1997 Kanada, (9) kepuwsan mene-

sudah dapa: langsung meng;kun keg:atan APEC (10)
dukungan untuk ‘menyukseskan :Putaran: AUruguay
mengingat kontribusinya yang penting bagi pertumbuh-
andan k'emaj';ja'n'dunia (Kompas, 21-1 1-1993)

‘am ke, pakatan bersama, KT M} }uga mengeluar—
ka.n dekEarasl rp:sah tentang Puzaran Uruguay, pro-
gram kerja perdagangan dan znvestast APEC 1994

B, wiSEIiaTi-::i‘;{n_jmiéﬂf_&'?ét:"'i'<"E"-5

: Penemuan para pemlmpm APEC ke»S d: Seattle
yang dldaiau]ux dengan Penemuan SOM t;dak menge«
luarkan suaty putusan konkret tentang bentuk stmktur
dan kelembagaan APEC Mereka hanya merumuskan
pandangan bersama yang mempunyal Jangkauan ke de-
Jan sekurang»kurangnya memben msp:ras: bag: kelang«
sungan APEC Pandangan ity berupa ?emyataan V151
Ekonom: (Econom:c Vision S[atement) sebagax ber:kut
(I) komxtmen untuk mencaptakan masa depan yang sta-
bil dan makmur bagt rakyat di kawasan Asia Pasxi“ k
dengan memperkuat iandasan kerga sama ckonoma, )]
Pertemuan ngkat 'I‘mggi APEC. tahun I994 beriang-
sung d1 Jakarta, (3) landasan pertumhuhan ekonomi
Asxa Pasxfzk adalah s:stem perdagangan mulnlateral
yang terbuka Pemngkatan parnsxpas: anggota APEC
dalam smem GATT dapat memngkatkan ker_;a sama
kawasan; (4) keberhasitan pembangunan di Asia Pasifik
merupakan hasil kemampuan masyarakat di kawasan
ini dalam mengadapiasi cepatnyz perkembangan; (5)
masyarakat ekonomi Asia Rasifik periu tumbub dalam
semangat keterbukaan dan kemitraan; (6) berbagai
hambatan perdagangan dan investasi akan terus diku-
rangi untuk memperlancar lalu Fnias barang, jasa,
modal dan investasi di kalangan anggota APEC: (7

mobilitas barang dan manusia dapat berlangsung cepat -

dan efisien; {9) perlu tercipia Imgkungan Asia Pasifik <
yang: semakm baik dengan menjaga, kuaiiaas udara, air - 5
dan kawasan hijan. Sumber-sumber energi dan dava dx- Ci

manfaatkan. untuk menjamin periumbuhan dan. pem- -
bangunan berkelanjutan .dan  menjamin - masa depan_;'

yang lebxh -aman bagi rakyat, Asia, Pasifik; (10). APEC L _
-agar, memper!uas dza]og ekonommya untuk mema,tukan b o
'proyeknproyek kerja_yang khusus Semangat kemra— R
swastaan dan. *kebijaksanaan yang: berorientasi pasar,”

vang :telah: mendorung dinamika ckonomi, :akan terus :
d:perkokoh dalam APEC; (11) menerima rekomendasx
Kelompok Para Pakar yang menganjurkan perdagang-
an-bebas di Asia Pasifik, memajukan liberalisasi perda-

gangan: global.. dan meluncurkan .- program-program

nyata; (12} pertemuan para Menien Kevangan APEC

berlangsung tahun 1994, untuk mengkonsultasikan isu-

isu ckonomi secara uas, termasuk perkembangan cko-

nomi makro dan arus modal; (13) dunia usaha agar

membentuk Forum Bisnis Pasifik untuk mengidentifi-

kasi isu-isu-yang dihadapi ‘APEC guna memperlancar

perdagangan dan investasi kawasan, serta mendorong

pengcmbangan _}armgan h:sms reg:ona! (14) sepakat

umuk melakukan investasi bagx generasi mendatang da

kawasan Asia Pasifik melalm pembentukan Program

Péndidikan APEC; (15) sepakat untiik menibeniuk Pro-

gram Sukarela Bisnis APE_C {4 PEC Business Voluntesr

Program) untuk ‘mendorong kerja sama dalam bidang

sumber daya manusia, pertukaran keterampﬂan mans-

jemen dan téknik, serta pengembangan usaha kecﬂ dan

menengah (Kompas, 22-11- 1993)

. PFRS!APAN PERTEMUAN APEC KE-&
A, PERTEMUAN SOM APEC

Penemuan ngkaz Pejabat nggl APEC {SOM
APECQ) berlangsung di Jakaria tanggal 2-4 Februari
1994, dihadiri oleh 17 anggota APEC, vaitu Indonesia,
Malaysia, Singapura, Brunei Darussalam, Filipina,
Thailand, Jepang, AS, Hongkong, Korea Selatan,
Taiwan, RRC, Awusiralia, Selandia Baru, Kanada,
Melsiko dan Papua Mugini.

Dirjen Hubungan Ekonomi Luar Negeri, Wisber
Loeis, mengatakan dalam jumpa pers bahwa: {1) SOM

w«w«wkz&‘*ﬁm@ﬁmﬁ:ﬁ%ﬂ#ﬁﬁ“ﬁ%ﬁﬁ’mﬁ‘ﬁfmmenxngxati(an

melek huruf, memacu sistem pendidikan keterampilan;
(8) perlu perbaikan telekomunikasi dan transportasi un-
tuk mengurangi hambatan wakiu dan ruang, schingga

menyepakat: program yang akan dilaksanakan di In-
donesia pada bulan-bulan yang akan datang, yaitu: (a)
memutuskan Indonesia untek menyelenggarakan sim-
posium bea dan cukai bersamaan dengan Konperansi
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--”!_“‘in'gk_al'_Mgm‘eri-"(KTM) ‘butan {November 1994;-(b) In-
dénééia"'ak’z{h"meriyé]engg"arak‘an Periemuan"i{elbmpok
-Ahia Bxdang “Usaha " Kecil “dan” Merengah  (Expert
'Meetmg oA Smaﬂ anid Mediwn Scale Emerpnses} seba—
KT‘M VI ‘APEC: dan ‘Pertemuan’ lnforma! ‘1I:Para Pe-
mlmpm ‘APEC, ang' akan. ber]angsung di-Indonesia
) _pada bulan Movember:1994;(3) para peninjau antara
lain” dari” Sekretariat 'ASEAN dan’ Pacific’ Economic
_Cooperanan Cotincil {PECC); (4 SOM 1 akan ber-
"Eangsung ‘di-Bali pada tanagal 16:20 Mei' 1594 *SOMIIT
“bifldnOktober:1994 dan SOM-IV pada bulan Noveraber
199_4:1"(5) pelaksanaan instruksi para’ Menln agar SOM
merumuskan saran bagi Kelompok- Para Pakar ‘untuk
‘melaksanakan tugasnya di tahun 1994; (6) SOM telah
sienghasilkan ‘operasicnalisasi. Komite ‘Anggarari dan
Adniinistrasi (Budget and Admmm‘mnve Commmee -
BAC) (Suara Pembaruan, 5-2~!994)

B PERTEMUAN MENTERI KEUANGAN APEC

. Pertemuan periama para Memer: Kuamgan Anggota
Ker)a Sama. Ekonomt Asia Pasxﬁk (APEC) bcriangsung
di H_E_nf_mlr._:iu, AS tanggal _18-_19 M_a_aret_lg% untuk mem-
b_ah_éS_teg_tan_g bagaimana negara-negara di Asia Pasifik
Jbisa terus tumbuh dan mempertahankan apa yang su-
dah dicapai di bidang ekonomi dan bagaimana negara-
negara di_kawasan Asia Pasifik mampu mgmdbiiisasi
untuk mendukung pertumbuhan ckonomi yang diha-
rapkan. : \

Menteri Keuangan AS, Livod Bentsen, selaku Ketua
Forum Pertemuan Menkeu APEC mengatakan kepada
wartawan bahwa: (1) para Menteri Keuangan APEC
menyetujui penyelenggaraan pertemuan lanjutan di In-
donesia pada tahun 1995 untek membahas masalah pe-
ngembangan ekonomi regional, strategi pertumbuhan
ekonomi, berbagai masalah makro ekonomi, arus per-
pindahan modal di kawasan Asia Pasifik, serta kebi-
jaksanaan dan peagembangan sektor keuangan; (2) per-

ANALISIS CS18; 19942

temuan membicarakan masalah tantangan: ekonomi
yang akan’dihadapi di kawasan Asia Pasifik, yaitu bi-
gaimana mempertazhankan pertumbuhan'denga'h'._inﬂasi
yang Tendah, upaya pengembangan: infrastruktur; dan
pembiayaan investasi; serta upaya-mendcrong-'pgrige'm
bangan: pasar: modal; (3} pertumbuhan ekond’x_ni};raﬁ;g
baik di kawasan Asia:Pasifik akan membawa hasil:bagi
masing-masing negara APEC dan juga bagi dﬁsiia'..:é'k.o-
nomi:secara-keseluruhan; (4) ada -beberapa pri_n'Si;i’."&:ia-
fam membuat kebijaksanaan: {a) negara-negara APEC
diminta’ menerapkan-kebijaksanaan makro. ekonomi
yang hati-hati ‘dengan: mengupayakan ‘tingkat ‘inflasi
vang rendzah sebagal dasar untuk mempertahankén ting-
kat pertumbuhan; (b) peningkatan lalu lintas:barang,
jasa dan’investasi antar negara merupakan pilar penting
bagl tercapamya perekonom:an di kawasan Asaa Pasx-
fi k {c) sekior : swasta menjadx motor utama dan_
buhan ekonomi’ dx Asia Pasifik; () mobthsasx "dana
sangat dibutuhkan dalam mendukung investasi ‘swasta
dan pembangunan infrastruktur, membanty diversifi-
kasi sumber-sumber pendanaan, mengurangi cost of
capital, dan membantu pengembangan pasar modal; (&)
perumusan kebijaksanaan yang mendorong arus dana
yang lebih banyak untuk masuk ke suatu negara ‘melalui
mvestaﬂ Iangsung (Fore:gn Direct Invesrment - FDI)
terbukii mampu memberikan kontribusi yang posmf
dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi; (D para
Menken APEC sezuju untuk menmgkatkan arus modal
dan’ surat berharga baga investasi di antara negara

:APEC (&) sepakat untuk bekerjasama dalam memaju-

kan pasar-pasar moedal domestik sebagai sumber em-
bnayaan bagi proyek infrastruktur jangka panjang; '{h_)
menyambut baak_ upaya yang dilakitkan Dana Moneter
Internasional (IMF), Bank™ Dunia, fnternational Fi-
nance Corporation (IFC), dan Bank Pembangunan A31a
(ADB) untuk membantu pengembangan pasa.r uang, D
mendomng agar lembaga tembaga keuangan ‘tersebut
melan;atkan strategl yang sudah d:terapkan untuk
membantu pendanaan peruszhaan kec:! dzm menengah
(Kompas 21-3-1994). ' )




Peiicekeeping: ~Challenges  for the Future,
Hugh Smith {ed.), Canberra: Australian De-
fence 'Studies Centre; Australian : Defence
Force Academy, 1993, x1v+229 hal ASBN
0 7317 0274 3 L.

* Bangsa (PBB) untuk kembali me-

mamkan peran dan fungs: utama dalam po-
litik mtemasmnal Memngkatnya peran ]em~

baga duma ini antara lain terhhat dari me-
nmgkatnya gumlah Operam perdamaxan
{pemekeepmg operartons) yang dﬂuncurkan

sclama tahun 1990-1993, serta dari perubah-'

an dan perbazkan kuahtanf yang menglkuu
operas: operam perdamaxan yang bary terse-
but Sepeltl yang d:]akukan di Kambo;a,

operasi perdamalan F3B ndak lagi terpaku'

pada konsap operasi lay Aa, yaitu mengawasi

"E“amangm @i

RAKHIRNYA Perang Dingin telah
mendorong  Perserikatan - Bangsa-

asa @emn

umuimn,. serta .rekonstruksi dan rehabilitasi
ekonomi.

Mengikuti-evolusi di atas, pembahasan
mengenai peran dan kedudukan baru PBBE-
pun berkembang menjadi topik utama da-
tam. banyak seminar internasional serta pe-
nerbitan ilmiah. selama tahun 1992-1993,
Buku  Peacekeeping: Challenges for the.
Futyre ini merupakan salah satu dari sekian
banyak buku-buku baru yang terbit dalam
rangka menyambut *’kebangkitan’’ PBB ini.
Seperti pembahasan lainnya, buku ini pun
pada intinya mendukung kembalinya PBB
sebagal aktor utama dalam percaturan poli-
tik dunia, perdamaian pada khususnya

Dalam konteks ini, harus d;akm bahwa _
Austraha telah memainkan peran aktlf
Buku ini sendiri, mzsafnya, terbit sebagai tin-
dak langut dari sebuah seminar internasional
yang diprakarsai oleh Angkatan Bersenjata

gencatan senjata, tetapl melibatkan banvak  Anstralia. m@m@mﬁwg@mm

kegiatan baru seperti: pemulangan para
pengungsi, pengawasan dan penegakan hak-
hak asasi -manusia, pelaksanaan pemilihan

nya, Menteri Luar Negeri Gareth Evans te-
lah menerbitkan “buku biru’-nya: Coop- -
erating jor Pegce, yang juga menyoroti pe-
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ran serta kedudukan PBB di masa pasca Pe-
rang Dingin. Dalam kesempatan lain, Aus-

tralia telah memprakarsai » The Canberra -

Seminar’” yang secara khusus diadakan un-
tuk membahas perubahan-perubahan drastis
di seputar PBB.

" 8ebagai produk kalangan militer, tldak-

lah mengherankan kalau “buku iini - lebih i °
memperhatikan aspek ml!xter dan operasm-.

nal dari operasi perdamaian, dengan penga-
laman dan keterlibatan kontingen Australia
sebagai salah satu acuan dasar utamanya.
Namun, ini tidak berarti bahwa hal-hal yang
bersifat non-militer ataupun non-Australia
dikesampingkan begitu saja. Salah satu ke-
lebihan dari bukuv ini adalah disertakannva
analisis teoretis-konseptual, dan juga tulis-
an-tulisan mengenai pengalaman negara-
negara lain, termasuk Indonesia.

“Tulisan Cathy Downes, misalnya, me-
nyoroti tantangan vang dihadapi oleh nega-
ra-negara kecil dalam partisipasinya di ope-
rasi perdamaian yang baru. Analisis Downes
ini beranjak dari konsep second generation
peacekeeping operation vang diajukan oleh
John McKinlay and Jarat Chopra yang pada
intinya menekankan perubahan dalam sifat-
sifat'dasar operasi perdamaian, terutama da-
lam' kecenderungan mempergunakan ke
kuatan dan kekerasan. Dari sini, Downes
berkesimpulan bahwa- negara-negara kecil,
seperti misalnya Selandia Baru, perlu meng-
kaji kembalii keseluruhan force structures
vang ada, termasuk doktrin dan Kesiapan
operasaona[nya sehmgga keterl;batan mere-
ka daiam operasi militer PBB tidak meng-
gax_lgg_u ‘kepentingan agenda keamanan na-
sional masing-masing.

ANALISIS CSIS, 1994-2

an buku ini terlalu dititik beratkan pada
pembahasan praktis-operasional sehingga

momentum dan landasan teoretis-konsep-
_ tua! yang telah dikembangkan oleh Bownes
ini tidak dxkembangkan sebagaimana mesti-

nya di daiam bab-bab selanjutnya.

Menutupi kekurangan ini, ulasan singkat

_yang mengetengahkan pengalaman dan ke-
‘terlibaian negara Asia Pasifik lainnya, vaitu
Fiji, ‘Indonesia,  Singapura dan Thailand,

yang ditulis oleh perwira militer dari negara-
negara yang bersangkutan telah membantu
memberikan perspektif tambahan yang pen-
ting dan menarik bagi buku ini. Ditambah
dengan uraian mengenal pengalaman Aug-
tralia sendiri, tulisan-tulisan ini sekurang-
kurangnya dapat menggambarkan besarnya
inisiatif, -kesiapan, serta komitmeni--dari
negara-negara Asia Pasifik dalam memban-
tu misi-misi perdamaian PBB di lapangan.

Yang agak disayangkan adalah bahwa
tulisan-tulisan dari negara tersebut di atas
masih terkesan terlalu **formal’” dan sama
sekali tidak menyinggung atau membahas
kemungkinan koordinasi dan kerja sama qe«
cara regional. .

Di luar pembahasan di atas, dua tulisan
lain yang menarik untuk diperhatikan ada—
lah analisa mengenai keterlibatan Pohsl
(Civilian Police) olch Peter MacAuIay serta
perspektif dari media massa yang ditulis oleh
Graeme Dobell. Masing-masing topik i l_m,
dalam kapasitasnya tersendiri, mewakili ele-
mern-elemen penting yéng _p_éran dan kedu-
dukannya dalam misi perdamalan sedang
berkembamg dengan pesat sesuai dengan
evolusi operasi perdamaian itu sendiri. '

- Analisis Cathy Downes ini sesungguhaya
menarik untuk dikembangkan dan dikaji se-
cara lebih mendalam. Sayangnya, penckan-

RererlibararrCloiiorr Poliee  SBEunpue
nya telah dimulai dengan operasi perdamai-
an di Cyprus (UNFICYP, 1964). Mamun
kontribusi dari keterlibatan dan peran there-’
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ka bam terhhat menonjol dalam Oper
: 'operasz perdamalan kontemporer,_ seperti
. UNTAG di. Namibia dan UNTAC di Kam-
“boja. MacAulay berpendapat bahwa fungsi
dan peranaﬂ C:whan Police ini masil belum

: "tmgﬂn mﬂzter -

Cmen; andalan
dungan bagi anggota-anggota lainnya di la-
pangan.

Dalam “semua proses’ dan Kegiatan ini,
pengaruh dan keterlibatan media massa ti-
dak dapat diabaikan. Malahan, “CNN Fac-

ror’ 'cekarang initelah’ berkembang menjadi _
salah - saf:u dasar penoambﬂan keputusan )
vang penting, termasuk juga dalam pengi-
riman: pasukan ke suatu medan operasi; ka-

rena-kedekatan -serta kekuatannya dalam

nion). Dari pengamatannya terhadap kasus~

kasus Perang Duma I, Perang Vietnam \

Malvinas, dan jupa Perang Teluk, Graeme
Dobell berkesxmpuian bahwa pengalaman
dalam operasi perdamaian telah membantu
mengubah terjalinnya hubungan kerja vang
baik sehu}gga para pelipot berita kini tidak

perfu untuk ”duauhkan”'lagl Dari sini,

_ Secara keseluruhan, buku Peacekeeping: -
-'Challenges Jor the Future ini merupakan bu- .
ku yang penting dan menarik untuk dibaca.
Usaha menuju perdamaian, seperti melalui
Peacekeeping, bukanlah suatu tugas dan

. tanggung jawab yang mudah Apalagl kalau R
.. pada. kenyataannya pzhak-plhak vang berti-

S?hmgga dapat mehjadl ele—.= "
;yang dapat membenkan perlin--.. :

__kal ternyata tidak peduh pada niat baik kita,

- Ditambah. lagi dengan besarnya harapan dan

sorotan kalangan masyarakat internasional,
seperti kasus Bosnia, maka kedudukan dan
peran yang dijalankan PBB sebagai penjaga
perdamaian global bukanlah sesuatu yang
membuat kita menjadi iri. Buku ini mem-

. bantu.. memahami masalah dan tantangan
. yang dihadapi PBB dalam mencoba menga-
- tasi kesul;tan~kesuf1tan duma saat ini.

Sebagal catatan akhir. perlu dzkemuka~

: : : kan bahwa bias yang mungkin timbul karena
memb‘éhti}k"p’andangaﬂ”um’ﬂm (public opi-=

penekanan utamanya pada pengalaman dan

_'_’keterhbatan kontmgen Austraha tidakiah
- 'mengurangi kegunaan buku ini, Sebaliknya,

dengan ‘mengetahui inisiatif, pengalaman
dan kesiapan Australia,” “kita” dapat secara
lebih konkret mengant:sxpasu dan kemudian
memusatkan perhatian pada peranan dan
kebutuhan—kebutuham lain yang ndak atau
belum tercakum

Dobe Il kemudlan berpendapat bahwa medla ST
mMassa dapat..memamkan peran yang cukup F oo

penting,-yaitu sebagai fasilitator. -

AK.P. Mochtan






